
DAKTILITAS  

Jurnal Teknik Sipil Universitas Tulungagung 

Journal Home Page : http://journal.unita.ac.id/index.php/daktilitas/ 

iSSN : 0101-0101 

Volume 02, Nomor 01, Tahun 2022 
 

Juni 2022 | 1  

 

ANALISIS BAMBU SEBAGAI STRUKTUR BALOK BANGUNAN RUMAH 

TINGGAL BERTINGKAT 

(ANALYSIS OF BAMBOO AS A BEAM STRUCTURE OF STAY HOUSE 

BUILDING) 

 
Aditya Purnama¹, Imam Suyadi² 

Program Studi Teknik Sipil Universitas Tulungagung¹ 
Jalan Ki mangunsarkoro Beji, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung 66233 

Email: purnamaaditya126@gmail.com 

  Program Studi Teknik Sipil Universitas Tulungagung² 
Jalan Ki mangunsarkoro Beji, Kec. Boyolangu, Kab. Tulungagung 66233 

Email: imamsuyadhi@gmail.com 

    

Abstract 

Bamboo material is a renewable natural product that can be obtained easily, cheaply, easily planted, 

grows fast, can reduce the effects of global warming, and has a very high tensile strength that can be 

competed with steel. Bamboo is a material that is commonly found in several villages and mountainous areas 

in Tulungagung, therefore bamboo material has a relatively cheap price. 

Loading reviews dead load and lives load. The analysis carried out in this study is loading, calculating 

the ultimate moment, normal force, and transverse force, then planning the bamboo beam against bending, 

tensile and compressive axial forces, and planning the shear of the bamboo beam. Then the bamboo beam is 

controlled against the combined axial bending load. 

Based on the results of the analysis and planning calculations, it was obtained that a bamboo beam 

with a stretch of 5 meters required 3 pieces of bamboo used to resist bending, and 2 pieces of bamboo needed 

as diagonal support. The bamboo used is bamboo with a diameter of 10 cm with a bamboo wall thickness of 

1 cm. 

 

Keywords: Bamboo; beam; renewable; analysis; design 

 

Abstrak 

Material bambu merupakan produk hasil alam yang renewable yang dapat diperoleh dengan mudah, 

murah, mudah ditanam, pertumbuhan cepat, dapat mereduksi efek global warming serta memiliki kuat tarik 

sangat tinggi yang dapat dipersaingkan dengan baja. Bambu merupakan material yang banyak ditemui di 

beberapa desa dan daerah pegunungan di Tulungagung, maka dari itu material bambu memiliki harga yang 

relatif murah. 

Pembebanan meninjau beban mati dan beban hidup. Analisis yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

pembebanan, menghitung momen ultimate, gaya normal, gaya lintang, kemudian merencanakan balok bambu 

terhadap lentur, gaya aksial tarik dan tekan, dan merencanakan geser balok bambu. Kemudian balok bambu 

dikontrol terhadap beban kombinasi aksial lentur. 

Berdasarkan hasil dari perhitungan analisis dan perencanaan diperoleh hasil balok bambu dengan 

bentangan 5 meter diperlukan bambu yang digunakan untuk menahan lentur sebanyak 3 buah, bambu yang 

diperlukan sebagai diagonal support sebanyak 2 buah. Bambu yang digunakan ialah bambu dengan diameter 

10 cm dengan ketebalan dinding bambu 1 cm. 

  

Kata Kunci: Bambu; balok; renewable; analisis; perencanaan 

 
PENDAHULUAN 

Kebutuhanㅤ masyarakatㅤakanㅤ hunianㅤ yangㅤ berkualitas,ㅤ artisitk,ㅤ danㅤ ekonomisㅤ semakinㅤ 

meningkat,ㅤ makaㅤ dariㅤ ituㅤ pemilihanㅤ materialㅤ yangㅤ digunakanㅤ sangatㅤ menentukan.ㅤ Selainㅤ 

material,ㅤ konsepㅤ konstruksiㅤ dariㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tersebutㅤ harusㅤ efektifㅤ danㅤ efisien,ㅤ harusㅤ 

menyesuaikanㅤ materialㅤ strukturㅤ yangㅤ digunakan.ㅤ 

Bambuㅤ merupakanㅤ produkㅤ hasilㅤ alamㅤ yangㅤ renewableㅤ yangㅤ dapatㅤ diperolehㅤ denganㅤ mudah,ㅤ 

murah,ㅤ mudahㅤ ditanam,ㅤ pertumbuhanㅤ cepat,ㅤ dapatㅤ mereduksiㅤ efekㅤ globalㅤ warmingㅤ sertaㅤ 

memilikiㅤ kuatㅤ tarikㅤ sangatㅤ tinggiㅤ yangㅤ dapatㅤ dipersaingkanㅤ denganㅤ bajaㅤ (Agusㅤ Setiyaㅤ Budi,ㅤ 

2009).ㅤ Materialㅤ bambuㅤ merupakanㅤ materialㅤ yangㅤ banyakㅤ ditemuiㅤ diㅤ jawaㅤ timur,ㅤ khususnyaㅤ diㅤ 

Tulungagungㅤ materialㅤ bambuㅤ masihㅤ banyakㅤ ditemuiㅤ diㅤ beberapaㅤ desaㅤ danㅤ daerahㅤ pegunungan,ㅤ 

makaㅤ dariㅤ ituㅤ materialㅤ bambuㅤ memilikiㅤ hargaㅤ yangㅤ relatifㅤ murah.ㅤ Memilihㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ 
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materialㅤ strukturㅤ rumahㅤ duaㅤ lantaiㅤ jugaㅤ akanㅤ meningkatkanㅤ perekonomianㅤ daerah.ㅤ Salahㅤ satuㅤ 

contohㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkatㅤ denganㅤ menggunakanㅤ materialㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ 

strukturㅤ utamaㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 1ㅤ berikutㅤ ini. 

 

 

 

Gambar 1. Bangunan Rumah Tinggal Bertingkat dengan Menggunakan Material Bambu 

Sebagai Struktur Utama 

(Sumber: https://fabelio.com/blog/keuntungan-material-bambu/) 

 

Bambuㅤ merupakanㅤ materialㅤ yangㅤ dapatㅤ membuatㅤ kitaㅤ menjadiㅤ berdaulatㅤ padaㅤ bidangㅤ 

materialㅤ struktur,ㅤ karenaㅤ materialㅤ iniㅤ banyakㅤ tersediaㅤ diㅤ sekitarㅤ kitaㅤ danㅤ kitaㅤ tidakㅤ tergantungㅤ 

dariㅤ pihakㅤ lainㅤ untukㅤ pengadaanㅤ materialㅤ bambuㅤ tersebut,ㅤ selamaㅤ masyarakatㅤ masihㅤ menghargaiㅤ 

alamㅤ untukㅤ tidakㅤ menebangㅤ bambuㅤ secaraㅤ berlabihan,ㅤ hargaㅤ bambuㅤ akanㅤ selaluㅤ stabil.ㅤ 

Berdasarkanㅤ uraianㅤ diㅤ atasㅤ makaㅤ perluㅤ dilakukanㅤ analisisㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ strukturㅤ balokㅤ 

bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkat. 

Mengacuㅤ padaㅤ latarㅤ belakangㅤ diㅤ atasㅤ makaㅤ dirumuskanㅤ permasalahanㅤ sebagaiㅤ berikut:ㅤ 

bagaimanaㅤ analisisㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkatㅤ danㅤ bagaimanaㅤ 

perencanaanㅤ balokㅤ bambuㅤ bagnunaㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkat. 

Untukㅤ mendapatkanㅤ hasilㅤ yangㅤ baik,ㅤ makaㅤ diperlukanㅤ batasan-batasanㅤ sebagaiㅤ berikut:ㅤ 

peraturanㅤ pembebananㅤ menggunakanㅤ SNIㅤ 1727:2013ㅤ (Bebanㅤ Minimumㅤ untukㅤ Perencanaanㅤ 

Bangunanㅤ Gedungㅤ danㅤ Strukturㅤ Lain),ㅤ bebanㅤ hidupㅤ menggunakanㅤ bebanㅤ lantaiㅤ danㅤ tanggaㅤ 

rumahㅤ tinggalㅤ sederhanaㅤ danㅤ gudang-gudangㅤ tidakㅤ pentingㅤ yangㅤ bukanㅤ untukㅤ toko,ㅤ pabrik,ㅤ atauㅤ 

bengkelㅤ (192ㅤ kg/m2),ㅤ materialㅤ strukturㅤ balokㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkatㅤ menggunakanㅤ 

bambu,ㅤ perhitunganㅤ gayaㅤ momen,ㅤ gayaㅤ normal,ㅤ danㅤ gayaㅤ geserㅤ padaㅤ balokㅤ strukturㅤ bambuㅤ 

menggunakanㅤ Midasㅤ Genㅤ 2019. 

Tujuanㅤ dariㅤ penelitianㅤ iniㅤ adalahㅤ untuk:ㅤ mengetahuiㅤ analisisㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ 

bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkatㅤ danㅤ mengetahuiㅤ perencanaanㅤ balokㅤ bambuㅤ bagnunaㅤ rumahㅤ 

tinggalㅤ bertingkat. 

 

METODE PENELITIAN 

Tahapanㅤ padaㅤ peneIitianㅤ iniㅤ bertujuanㅤ untukㅤ memberikanㅤ gambaranㅤ mengenaiㅤ Iangkah-

Iangkahㅤ peneIitianㅤ secaraㅤ sistematisㅤ supayaㅤㅤ pr0sesㅤ peneIitianㅤ dapatㅤ berjaIanㅤ denganㅤ teraturㅤ danㅤ 

benar. 

Analisisㅤ kebutuhanㅤ bambuㅤ danㅤ pemasanganㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ strukturㅤ balokㅤ banguanㅤ rumahㅤ 

tinggalㅤ bertingkatㅤ menggunakanㅤ bambuㅤ yangㅤ memilikiㅤ ukuranㅤ diameterㅤ +ㅤ 10ㅤ cm,ㅤ denganㅤ 

ketebalanㅤ dindingㅤ bambuㅤ +ㅤ 1ㅤ cm.ㅤ Pilihanㅤ jenisㅤ bambuㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakanㅤ padaㅤ analisisㅤ iniㅤ 

ialahㅤ bambuㅤ apusㅤ yangㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 2,ㅤ bambuㅤ galahㅤ yangㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ 

gambarㅤ 3,ㅤ danㅤ bambuㅤ petungㅤ yangㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 4.ㅤ Bambuㅤ petungㅤ masihㅤ banyakㅤ 

ditemukanㅤ diㅤ daerahㅤ Kabupatenㅤ Tulungagung,ㅤ halㅤ iniㅤ merupakanㅤ potensiㅤ yangㅤ dapatㅤ 

dimanfaatkanㅤ secaraㅤ lebihㅤ baik.  
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Pembebananㅤ padaㅤ perhitunganㅤ analisisㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ strukturㅤ balokㅤ bangunanㅤ rumahㅤ 

tinggalㅤ bertingkatㅤ meninjauㅤ bebanㅤ matiㅤ dariㅤ strutkurㅤ balokㅤ bambuㅤ tersebutㅤ danㅤ bebanㅤ hidupㅤ dariㅤ 

penggunaanㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tinggal. 

Perhitunganㅤ analisisㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ agarㅤ dapatㅤ dilakukanㅤ perencanaanㅤ balokㅤ bambuㅤ 

denganㅤ baikㅤ danㅤ benarㅤ langkah-langkahㅤ yangㅤ harusㅤ dilakukanㅤ ialahㅤ menghitungㅤ pembebanan,ㅤ 

menghitungㅤ besarㅤ momenㅤ ultimate,ㅤ gayaㅤ normal,ㅤ gayaㅤ lintang,ㅤ kemudianㅤ merencanakanㅤ balokㅤ 

bambuㅤ terhadapㅤ lentur,ㅤ kemudianㅤ merencanakanㅤ balokㅤ bambuㅤ terhadapㅤ gayaㅤ aksialㅤ baikㅤ tarikㅤ 

maupunㅤ tekan,ㅤ merencanakanㅤ balokㅤ bambuㅤ terhadapㅤ gayaㅤ geserㅤ yangㅤ terjadi,ㅤ kemudianㅤ balokㅤ 

bambuㅤ dikontrolㅤ terhadapㅤ bebanㅤ kombinasiㅤ aksialㅤ lentur.ㅤ  

Analisaㅤ statikaㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ besarnyaㅤ gayaㅤ dalamㅤ yangㅤ terjadiㅤ padaㅤ balokㅤ bambuㅤ 

bangunanㅤ gedungㅤ bertingkatㅤ dilakukanㅤ denganㅤ Midasㅤ Genㅤ 2019.ㅤ Baganlㅤ aIurlㅤ analisisㅤ bambuㅤ 

sebagaiㅤ strukturㅤ lantaiㅤ bangunanㅤ rumahㅤ tinggalㅤ bertingkatㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padalGambarlㅤ 5. 

 

 

 

 

Gambar 4. Bambu Galah 

(Sumber:https://www.facebook.com/35711351160

6718/photos/a.357114298273306/5842865555560

78/?type=3&theater) 

Gambar 2. Bambu Petung 

(Sumber:https://bumdesakota.id/menyedi

akan_bambu_petung,_ori_dan_jawa_pan

jang_minimal_10_meter_130) 

Gambar 3. Bambu Apus 

(Sumber:https://www.tokopedia.com/bosbam

bu/bambu-apus-tali-panjang-6-meter-500-

batang) 
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Gambar 5. Diagram Alur Analisis Perhitungan 

Sifat Mekanika Bambu 

Sifatㅤ mekanikaㅤ sangatㅤ diperlukanㅤ untukㅤ memberiㅤ petunjukㅤ tentangㅤ caraㅤ pengerjaanㅤ maupunㅤ 

sifatㅤ barangㅤ yangㅤ akanㅤ dihasilkan.ㅤ Hasilㅤ pengujianㅤ sifatㅤ mekanisㅤ bambuㅤ telahㅤ diberikanㅤ olehㅤ 

Ginogaㅤ (1977)ㅤ sebagaiㅤ tahapㅤ pendahuluan.ㅤ Pengujianㅤ menggunakanㅤ bambuㅤ apusㅤ (Gigantochloaㅤ 

apusㅤ Kurz.)ㅤ danㅤ bambuㅤ hitamㅤ (Gigantochloaㅤ nigrocillataㅤ Kurz.).ㅤ Sifatㅤ mekanisㅤ bambuㅤ 

dipengaruhiㅤ olehㅤ beberapaㅤ hal,ㅤ antaraㅤ lainㅤ ialahㅤ umur,ㅤ posisiㅤ ketinggian,ㅤ diameter,ㅤ tebalㅤ dagingㅤ 

bambu,ㅤ posisiㅤ bebanㅤ (padaㅤ bukuㅤ atauㅤ ruas),ㅤ posisiㅤ radialㅤ dariㅤ luasㅤ sampaiㅤ keㅤ bagianㅤ dalamㅤ danㅤ 

kadarㅤ airㅤ bambu.ㅤ Sifatㅤ mekanikaadalahㅤ sesuatuㅤ yangㅤ palingㅤ utamaㅤ dalamㅤ merencanakanㅤ bambuㅤ 

sebagaiㅤ bahanㅤ konstruksi.ㅤ Besarㅤ kecilnyaㅤ sifatㅤ mekanikaㅤ bambuㅤ iniㅤ sangatㅤ menentukanㅤ kuatㅤ 

tidaknya,ㅤ danㅤ layakㅤ tidaknyaㅤ digunakanㅤ padaㅤ posisiㅤ tertentuㅤ padaㅤ konstruksiㅤ bangunan.ㅤ 

Lingkunganㅤ tempatㅤ tumbuhㅤ bambuㅤ jugaㅤ sangatㅤ mempengaruhiㅤ sifatㅤ mekanikㅤ bambu.ㅤ Sifatㅤ 

mekanikㅤ bambuㅤ terdiriㅤ dariㅤ beberapaㅤ halㅤ berikut: 

 

Kuat Tekan Bambu 

Gayaㅤ tekanㅤ yangㅤ mampuㅤ ditahanㅤ olehㅤ bambuㅤ dipengaruhiㅤ adaㅤ tidaknyaㅤ ruasㅤ padaㅤ batangㅤ 

yangㅤ ditinjau.ㅤ Bagianㅤ batangㅤ tanpaㅤ ruasㅤ memilikiㅤ kuatㅤ tekanㅤ (8ㅤ –ㅤ 45)%ㅤ lebihㅤ tinggiㅤ dariㅤ padaㅤ 

batangㅤ bambuㅤ yangㅤ beruasㅤ (Eratodiㅤ 2017:25).ㅤ Contohㅤ pengujianㅤ kuatㅤ tekanㅤ bambuㅤ dapatㅤ dilihatㅤ 

padaㅤ gambarㅤ 6,ㅤ sedangkanㅤ hasilㅤ ujiㅤ tekanㅤ bambuㅤ yangㅤ sudahㅤ dilakukanㅤ penelitian-penelitianㅤ 

sebelumnyaㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 7.ㅤ  

Mulai 

Data Analisis 

Pembebanan Struktur 
Balok Bangunan 

Menghitung Momen 

Ultimate, Gaya Normal, 

dan Gaya Lintang 

Perencanaan  
Lentur Balok bambu 

Perencanaan  
Tekan Balok Bambu 

Perencanaan  
Tarik Balok Bambu 

Kontrol Terhadap 
Beban Kombinasi 

𝑀𝑢

𝑀𝑛

+  
𝑃𝑢

𝑃𝑛

 ≤ 1 

Gambar Detail 

Perencanaan 

Selesai 

Perencanaan  
Geser Balok Bambu 
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Kuatㅤ tekanㅤ batangㅤ bambuㅤ dapatㅤ dihitungㅤ denganㅤ rumusㅤ berikut: 

 

𝜎𝑡𝑘 =
𝑃𝑡𝑘

𝐴
 (𝑁/𝑚𝑚2) 

 

dimana : 𝑃𝑡𝑘 = Beban tekan maksimum (N) 

  A = Luas bidang tekan (𝑚𝑚2) 

 

 
Gambar 6. Uji Tekan Bambu 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

 
Gambar 7. Hasil Uji Tekan Bambu 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

Kuat Tarik Bambu 

Batangㅤ bambuㅤ yangㅤ digunakanㅤ sangatㅤ menentukanㅤ besarnyaㅤ gayaㅤ tarikㅤ yangㅤ mampuㅤ 

ditahanㅤ olehㅤ bambu.ㅤ Bagianㅤ ujungㅤ memilikiㅤ kekuatanㅤ terhadapㅤ gayaㅤ tarikㅤ 12%ㅤ lebihㅤ rendahㅤ 

dibandingㅤ denganㅤ bagianㅤ pangkalㅤ (Eratodiㅤ 2017:25).ㅤ Contohㅤ pembuatanㅤ spesimenㅤ ujiㅤ tarikㅤ 

bambuㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 8,ㅤ sedangkanㅤ contohㅤ pengujianㅤ kuatㅤ tarikㅤ bambuㅤ dapatㅤ dilihatㅤ 

padaㅤ gambarㅤ 9.ㅤ Kuatㅤ tarikㅤ batangㅤ bambuㅤ dapatㅤ dihitungㅤ denganㅤ rumusㅤ berikut: 

 

𝜎𝑡𝑟 =
𝑃𝑡𝑟

𝐴𝑛
 (𝑁/𝑚𝑚2) 

 

dimana : 𝑃𝑡𝑟 = Beban tarik maksimum (N) 

  𝐴𝑛 = Luas bersih bidang tarik (𝑚𝑚2) 
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Gambar 8. Pembuatan Spesimen Uji Tarik Bambu 

(Sumber: Mirmehdi, 2016) 

 

 
Gambar 9. Uji Tarik Bambu 

(Sumber: Chen, H., Cheng, H., Wang, G. et al, 2015) 

 

Kuat Lentur Bambu(Modulus of Rupture (MOR)) 

Kuatㅤ Lenturㅤ merupakanㅤ ukuranㅤ kemampuanㅤ suatuㅤ bahanㅤ menahanㅤ bebanㅤ lenturㅤ yangㅤ 

bekerjaㅤ tegakㅤ lurusㅤ sumbuㅤ memanjangㅤ serat.ㅤ Contohㅤ pengujianㅤ lenturㅤ batangㅤ bambuㅤ dapatㅤ 

dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 10,ㅤ sedangkanㅤ hasilㅤ pengujianㅤ lenturㅤ bambuㅤ padaㅤ penelitian-penelitianㅤ 

sebelumnyaㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 11.ㅤ Nilaiㅤ kuatㅤ lenturㅤ bahanㅤ padaㅤ batangㅤ lenturㅤ tumpuanㅤ 

sederhanaㅤ denganㅤ bebanㅤ terpusatㅤ diㅤ tenganㅤ bentangㅤ dapatㅤ dihitungㅤ sebagaiㅤ berikut: 

 

𝜎𝑙𝑡 =
3 . 𝑃𝑚𝑎𝑥 . 𝐿

2 . 𝑏 . ℎ2
 

 

dimana : 𝑃𝑚𝑎𝑥 = Beban maksimum (N) 

  b = Lebar benda uji (mm) 

  h = Tinggi benda uji (mm) 

  L = Jarak antar tumpuan (mm) 
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Gambar 10. Uji Lentur Batang Bambu (Bending) 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

 
Gambar 11. Hasil Uji Lentur Bambu (Bending) 

(Sumber: Eratodi, 2017) 

 

Modulus Elastisitas (E) atau Modulus of Elasticity (MOE) 

Perbandinganㅤ teganganㅤ terhadapㅤ reganganㅤ atauㅤ teganganㅤ perㅤ satuanreganganㅤ disebutㅤ 

sebagaiㅤ modulusㅤ elastisitasㅤ atauㅤ biasaㅤ disebutㅤ modulusㅤ young.Semakinㅤ besarㅤ nilaiㅤ modulusㅤ 

elastisitas,ㅤ makaㅤ semakinㅤ besarㅤ pulaㅤ teganganㅤ yangㅤ diperlukanㅤ untukㅤ menghasilkanㅤ reganganㅤ 

tertentu.ㅤ Modulusㅤ elastisitasㅤ merupakanㅤ implikasiㅤ bahwaㅤ deformasiㅤ yangㅤ terjadiㅤ akibatㅤ suatuㅤ 

bebanㅤ tertentuㅤ yangㅤ dapatㅤ kembaliㅤ keㅤ posisiㅤ semulaㅤ secaraㅤ sempurnaㅤ setelahㅤ bebanㅤ ditiadakan.ㅤ 

Nilaiㅤ modulusㅤ elastisitasㅤ bahanㅤ padaㅤ batangㅤ lenturㅤ tumpuanㅤ sederhanaㅤ denganㅤ bebanㅤ terpusatㅤ diㅤ 

tenganㅤ bentangㅤ dapatㅤ dihitungㅤ denganㅤ menggunakanㅤ persamaanㅤ berikut: 

𝐸 =  
𝑃 . 𝐿3

4 . 𝑏 . ℎ3. 𝛿
 

 

dimana : 𝑃 = Beban pada tengah bentang (N) 

  b = Lebar benda uji (mm) 

  h = Tinggi benda uji (mm) 

  L = Jarak antar tumpuan (mm) 

  δ = Defleksi pada titik lengkung (mm) 

 

Hasilㅤ pengujianㅤ bebrapaㅤ jenisㅤ bambuㅤ untukㅤ mendapatkanㅤ sifatㅤ mekanikㅤ bambuㅤ dapatㅤ 

dilihatㅤ padaㅤ tabelㅤ 1.ㅤ Jenis-jenisㅤ bambuㅤ yangㅤ diambilㅤ spesimennyaㅤ untukㅤ dilakukanㅤ beberapaㅤ 

pengujianㅤ untukㅤ mengetahuiㅤ sifatㅤ mekanikaㅤ dariㅤ bambuㅤ antaraㅤ lain:ㅤ Gigantochloaㅤ apusㅤ Kurzㅤ 

https://fisikazone.com/tag/nilai-modulus-elastisitas/
https://fisikazone.com/tag/nilai-modulus-elastisitas/
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(bambuㅤ apus),Gigantochloaㅤ Verticillataㅤ Munroㅤ (bambuㅤ galah),ㅤ danㅤ Dendrocalamusㅤ asperㅤ 

Backer(bambuㅤ petung) 

 

Tabel 1. Hasil pengujian 3 spesies bambu, Gigantochloa apus Kurz  

(bambu apus),Gigantochloa Verticillata Munro (bambu galah), 

dan Dendrocalamus asper Backer(bambu petung) 

Sifat Mekanis Besaran Jumlah 

Spesimen 

Kuat Tarik 118 – 275 MPa 234 

Kuat Lentur 78,5 – 196 MPa 234 

Kuat Tekan 49,9 – 58,8 MPa 234 

E Tarik 8.728 – 31.381 MPa 54 

E Tekan 5.590 – 21.182 MPa 234 

Batas Regangan Tarik 0,0037 – 0,0244 54 

Berat Jenis 0,67 – 0,72 132 

Kadar Lengas 10,04 – 10,81 % 117 

(Sumber: Siopongco dan Munandar, 1987) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Struktur Balok Bambu 

Strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ merupakanㅤ strukturㅤ balokㅤ padaㅤ bangunanㅤ bertingkatㅤ yangㅤ hanyaㅤ 

menggunakanㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ materialㅤ strukturㅤ bambuㅤ untukㅤ menahanㅤ bebanㅤ padaㅤ balokㅤ 

bangunanㅤ bertingkat.ㅤ Tahapanㅤ dalamㅤ menganalisisㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ ialahㅤ menentukanㅤ 

sistemㅤ balokㅤ bambuㅤ yangㅤ digunakan.ㅤ menghitungㅤ pembebanan,ㅤ menghitungㅤ besarㅤ momenㅤ 

ultimate,ㅤ menghitungㅤ kapasitasㅤ momenㅤ satuㅤ buahㅤ bambu,ㅤ sehinggaㅤ diketahuiㅤ berapaㅤ jumlahㅤ 

bambuㅤ yangㅤ diperlukanㅤ untukㅤ menahanㅤ bebanㅤ padaㅤ balokㅤ bangunanㅤ bertingkatㅤ tersebut.ㅤ Gambarㅤ 

konsepㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 12ㅤ berikutㅤ ini. 
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Gambar 12. Konsep Struktur Balok Bambu 

 

Menghitung Pembebanan 

Bebanㅤ yangㅤ digunakanㅤ dalamㅤ analisisㅤ iniㅤ terdiriㅤ dariㅤ bebanㅤ matiㅤ (DL)ㅤ danㅤ bebanㅤ hidupㅤ 

(LL).ㅤ Selainㅤ bebanㅤ lantai,ㅤ padaㅤ bebanㅤ matiㅤ (DL)ㅤ jugaㅤ terdapatㅤ bebanㅤ sendiriㅤ dariㅤ strukturㅤ 

bambuㅤ tersebut. Lebar area beban untuk balok sebesar 3,33 m (1,67 m x 2) diperoleh dari 

pembagian beban dengan motode pembebanan amplop pada uangan dengan ukuran 5 m x 5 m. 

Perencanaan balok pada bangunan ini tidak direncanakan secara menerus karena memang konsep 

perencanaan balok bambu yang digunakan adalah model terpisah. Denah bangunan rumah tinggal 

bertingkat untuk menghitung pembebanan pada balok bambu dapat dilihat pada gambar 13. 
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Gambar 13. Denah Bangunan Rumah Bertingkat Sebagai Pembebanan Balok Bambu 

 

Beban merata pada balok bambu didistribusikan menjadi beban terpusat pada beberapat titik 

yang pengaruhnya paling signifikan. Hal ini dilakukan agar sistem struktur balok bambu yang 

digunakan bisa dimodelkan, sehingga dapat dilakukan analisis dengan menggunakan program 

bantu Midas Gen 2019. Berat sendiri dari balok bambu dimasukkan pada beban mati (DL) dengan 

menggunakan selfweight. Pendistribusian beban merata menjadi beban terpusat dapat dilihat pada 

gambar 14. 
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Gambar 14. Pendistribusian Beban Merata Menjadi Beban Terpusat 

 

Rincianㅤ pembebananㅤ padaㅤ analisisㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ dapatㅤ diuraikanㅤ sebagaiㅤ berikut: 

Bebanㅤ Matiㅤ (DL): 

• Keramik penutup lantai   24 x 3,33 = 80   Kg/m 

• Spesi perekat keramik (tebal 4 cm) 84 x 3,33 = 280   Kg/m 

• Dinding gypsum   30 x 3,70 = 111   Kg/m 

• Berat bambu bagian atas  18,7 x 3,33 = 62,2   Kg/m 

• Berat struktur lantai bambu  18,7 x 3,33 = 62,2   Kg/m 

   595,41 Kg/m 

 

Beban Hidup (LL): 

• Beban guna bangunan   192 x 3,33 = 640 Kg/m 

 

Beban Ultimate (qu) 

 qu = 595,41 x 1,2 + 640 x 1,6 = 1738,49 Kg/m 

 

Beban ultimate seperti yang dihitung di atas merupakan beban ultimate terbagi rata yang 

kemudian dikonfersi menjadi beban terpusat. 
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Pu = S x qu  

 

Pu = 0,83 x 1738,49 = 1442,95 Kg 

 

dimana S merupakan jarak antara titik pusat beban 

 

Menghitung Besar Momen Ultimate 

Perhitungan struktur dilakukan dengan melakukan pemodelan menggunakan aplikasi program 

komputer Midas Gen 2019. Balok bambu menumpu pada kolom di kanan dan kiri dengan 

menggunakan tumpuan sendi-sendi. Pemodelan struktur balok bambuㅤ padaㅤ bangunanㅤ bertingkatㅤ 

dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 15. 

 

 
Gambar 15. Pemodelan Strukturㅤ Balokㅤ Bambuㅤ padaㅤ Bangunanㅤ Bertingkat 

 

Berdasarkan perhitungan momen menggunakan Midas Gen 2019 diperoleh nilai moment 

ultimate (𝑀𝑢) terbesar pada balok bambu tersebut adalah 463,70 kg.m. Hasil perhitungan momen 

ultimate pada balok bambuㅤ bangunanㅤ bertingkatㅤ dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 16. 

 

 
Gambar 16. Momen Ultimate pada Balok Bambuㅤ Bangunanㅤ Bertingkat 

 

Menghitung Gaya Aksial pada Struktur Balok Bambu 

Berdasarkan perhitungan gaya aksial yang terjadi pada diagonal support diperoleh hasil besar 

gaya normal tekan ultimate (𝐶𝑢) yang terjadi sebesar 7.064,5 kg, sedangkan gaya normal tarik 

ultimate (𝑇𝑢) yang terjadi pada balok bambu sebesar 4.915,94 kg. Hasil perhitungan gaya normal 

tekan yang terjadi pada diagonal support dapatㅤ dilihatㅤ padaㅤ gambarㅤ 17. 
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Gambar 17. Perhitungan Gaya Normal pada Balok Bambu 

 

Menghitung Kebutuhan Bambu untuk Menahan Lentur 

Perhitungan kebutuhan bambu untuk menahan lentur pada balok bambu akan dijelaskan 

melalui perhitungan berikut ini. Perhitunganㅤ kapasitasㅤ momenㅤ satuㅤ buahㅤ bambuㅤ dapatㅤ dihitungㅤ 

denganㅤ caraㅤ sebagaiㅤ berikut: 

 

𝜎𝑙𝑡 =  
𝑀 . 𝑦

𝐼𝑏
 

 

𝜎𝑙𝑡 . ɸ =  
𝑀𝑢 . 𝑦

𝐼𝑏
 

 

𝑀𝑛 =  
𝜎𝑙𝑡 . ɸ . 𝐼𝑏

𝑦
 

dengan : 

Mu = Momen maksimum yang bekerja pada balok (kg.cm) 

y = Jarak dari garis netral menuju tepi penampang bawah (cm) 

Ib = Inersia penampang bambu (cm4) 

σlt = Tegangan lentur pada tepi bambu bawah (kg/cm2) 

ɸ = Faktor reduksi kekuatan 

 

Perhitunganㅤ inersiaㅤ bambuㅤ (Ib)ㅤ dapatㅤ dihitungㅤ denganㅤ caraㅤ sebagaiㅤ berikut: 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (𝐷𝐿

4 − 𝐷𝐷
4) 

 

dengan : 

DL = Diameter luar bambu (cm) 

DD = Diameter dalam bambu (cm) 

 

 

 

makaㅤ besarㅤ inersiaㅤ bambuㅤ adalahㅤ sebagaiㅤ berikut. 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (𝐷𝐿

4 − 𝐷𝐷
4) 

𝐼𝑏 =  
1

64
 . 𝜋 . (104 − 84) 

𝐼𝑏 =  289.81 𝑐𝑚4 

 

Perhitunganㅤ jarakㅤ dariㅤ garisㅤ netralㅤ menujuㅤ tepiㅤ penampangㅤ bawahㅤ (y)ㅤ dapatㅤ dihitungㅤ 

denganㅤ caraㅤ sebagaiㅤ berikut. 
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𝑦 =  
𝐷𝐿

2
=  

10

2
= 5 𝑐𝑚 

 

makaㅤ besarㅤ kapasitasㅤ momenㅤ satuㅤ buahㅤ bambuㅤ adalahㅤ sepertiㅤ berikut. 

 

𝑀𝑛 =  
𝜎𝑙𝑡 . ɸ . 𝐼𝑏

𝑦
 

 

𝑀𝑛 =  
785 . 0,5 . 289,81

5
 

 

Mn = 22.750,24 kg.cm  

= 227,50 kg.m 

 

Perhitungan kebutuhan bambu akan diuraikan sebagai berikut. 

𝑛𝑙𝑡 =
𝑀𝑢

𝑀𝑛
=  

463,70

227,50
= 2,04 ~ 3 𝐵𝑢𝑎ℎ  

 

Menghitung Kebutuhan Bambu pada Diagonal Support 

Diagonal support pada balok bambu berfungsi untuk menahan balok agar momen yang terjadi 

pada balok bambu tidak terlalu besar sehingga kebutuhan bambu yang diperlukan tidak terlalu 

banyak, selain itu semakin sedikit bambu yang diperlukan maka biaya akan semakin murah, selain 

itu pekerjaan juga akan semakin cepat diselesaikan. 

 

Gaya tekan normal ultimate (Cu) pada diagonal support sebesar 7.064,5 kg. Perhitungan 

kapasitas tekan pada satuㅤ buahㅤ bambuㅤ dapatㅤ dihitungㅤ denganㅤ caraㅤ sebagaiㅤ berikut: 

𝑃𝑐𝑛 =  𝐴𝑔 .
𝜎𝑡𝑘 . ɸ

𝜔
 

 

dengan : 

Ag = Luas bruto penampang tekan (cm2) 

𝜎𝑡𝑘 = Tegangan tekan ijin bambu (kg/cm2) 

𝑃𝑐𝑛 = Kuat tekan rencana bambu (kg) 

𝜔 = Faktor tekuk 

ɸ = Faktor reduksi kekuatan 

 

Perhitungan faktor tekuk (Ꙍ) dapat diperoleh dengan cara menghitung jari-jari girasi bambu 

terlebih dahulu, kemudian menghitung besarnya kelangsingan. Setelah diperoleh besarnya 

kelangsingan dengan mengacu pada tabel III PKKI 1961 dapat diperoleh besarnya nilai faktor 

tekuk. Perhitungan jari-jari girasi dengan cara sebagai berikut: 

𝑟 =  √
𝐼

𝐴
   

 

dengan : 

I = Momen inersia penampang bambu (cm4) 

𝐴 = Luas penampang bambu (cm2) 

𝑟 = jari-jari girasi (cm) 

 

Maka jari-jari girasi dapat diperoleh seperti berikut. 

𝑟 =  √
289,81

28,27
   

   r = 3,2 cm 
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Besarnya kelangsingan dapat dihitung sebagai berikut ini. 

 

𝜆 =  
𝑘 . 𝐿

𝑟
 

dengan : 

𝑘 = Panjang efektif 

𝜆 = Kelangsingan 

 𝐿 = Panjang bentangan (cm) 

 r = jari-jari girasi (cm) 

 

maka dapat diperoleh, 

𝜆 =  
1 . 195

3,2
 

𝜆 = 60,91 

 

Setelah diketahui besaran kelangsingan, maka dengan melihat pada tabel III pada PKKI 1961 

diperoleh besarnya faktor tekuk (Ꙍ) sebesar 1,69. 
 

Perhitungan kapasitas tekan satu buah bambu adalah sebagai berikut. 

𝑃𝑐𝑛 =  28,27 .
543,5 . 0,5

1,69
 

Pcn = 4546,48 kg 

 

Kebutuhan jumlah bambu untuk menahan tekan pada diagonal support sebagai berikut. 

𝑛𝑡𝑘 =  
𝐶𝑢

𝑃𝑐𝑛
 

𝑛𝑡𝑘 =  
7.064,5

4546,48
 

𝑛𝑡𝑘 =  1,55 ~ 2 buah 

 

Merencanakan Balok Bambu terhadap Gaya Aksial Tarik 

Berdasarkan perhitungan analisis struktur menggunakan Midas Gen 2019 diperoleh gaya 

normal tarik ultimate (Tu) yang terjadi pada balok bambu sebesar 4.915,94 kg yang dapat dilihat 

pada gambar 17. 

Perhitungan kebutuhan bambu untuk menahan gaya tarik didasarkan pada kapasitas 

sambungan bambu balok dan kolom, yang mana sebagai connector digunakan mur dan baut baja. 

Maka dari itu untuk menghitung kebutuhan bambu untuk menahan gaya tarik terlebih dahulu harus 

dihitung kapasitas geser baut dan kapasitas desak bambu terhadap baut tersebut. Perhitungan 

kapasitas desak bambu terhadap baut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

𝑉𝑛𝑏𝑚 = ɸ . 𝜎𝑡𝑘 . ∅𝑏 . 𝑡𝑏𝑚 . 𝑛𝑣 

dengan : 

𝑉𝑛𝑏𝑚 = Kapasitas desak bambu terhadap baut (kg) 

ɸ = Faktor keamanan 

 𝜎𝑡𝑘 = Tegangan tekan ijin bambu searah serat (kg/cm2) 

 𝑡𝑏𝑚 = Tebal bambu (cm) 

 nv  = Jumlah penampang desak bambu 

 ∅𝑏 = Diameter baut (cm) 

 

Maka kapasitas desak bambu dapat dihitung sebagai berikut. 

 

𝑉𝑛𝑏𝑚 = 0,5 . 543,5 . 2 . 1 . 2 
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𝑉𝑛𝑏𝑚 = 1.087 kg 

 

Perhitungan kapasitas baut menahan geser. 

 

𝑉𝑛𝑏 =  ɸ . 𝑟1 . 𝑓𝑢 . 𝐴 

 

dengan : 

𝑉𝑛𝑏 = Kapasitas geser baut (kg) 

ɸ = Faktor keamanan 

 𝑟1 = Baut berulir / tidak berulir 

 𝑓𝑢 = Tegangan putus baut (MPa) 

 𝐴 = Luas penampang baut (mm2) 

  

Maka kapasitas baut menahan geser dapat dihitung sebagai berikut. 

 

𝑉𝑛𝑏 =  0,75 . 0,4 . 340 . 314,16 

𝑉𝑛𝑏 =  32.044,25 𝑁 

𝑉𝑛𝑏 =  3.204,42 𝑘𝑔 

 

Perhitungan kebutuhan bambu untuk menahan gaya tarik didasarkan pada kapasitas minimum 

antara kapasitas desak bambu dan kapasitas geser baut, dimana diperoleh kapasitas minimum 

sebesar 1.087 kg. Sehingga kebutuhan bambu untuk menahan tarik dapat dihitung sebagai berikut. 

 

𝑛𝑡 =  
𝑇𝑢

𝑉𝑛𝑏𝑚
=  

4.915,94

1.087
= 4,52 ~ 5 𝑏𝑢𝑎ℎ 

 

Berdasarkan perhitungan perencanaan kebutuhan balok bambu pada bangunan bertingkat, 

maka diperoleh model balok bambu bangunan bertingkat seperti pada gambar 18. Hasil 

perhitungan analisis struktur dengan menggunakan Midas Gen 2019 dapat dilihat pada gambar 19 

untuk gaya dalam momen, pada gambar 20 untuk gaya dalam aksial, dan gambar 21 untuk hasil 

gaya dalam geser.  

 

 
Gambar 18. Pemodelan Balok Bambu Bangunan Bertingkat 
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Gambar 19. Bidang Momen (Mu) Balok Bambu Bangunan Bertingkat 

 

 
Gambar 20. Gaya Normal (Nu) Balok Bambu Bangunan Bertingkat 

 

 
Gambar 21. Gaya Geser (Vu) Balok Bambu Bangunan Bertingkat 

Perencanaan Geser Balok Bambu 

Besarnya kepasitas geser yang dapat diterima didasarkan pada perhitungan kapasitas geser 

sebelumnya (Vnbm) sebesar 1.087 kg. Geser yang terjadi pada balok bambu tersebut ditahan oleh 

shear connector berupa baut panjang pada posisi vertikal. Perhitungan kebutuhan shear connector 

(nvb) pada balok bambu akan dijelaskan sebagai berikut. 

𝑛𝑣𝑏 =  
𝑉𝑢

𝑉𝑛𝑏𝑚
=  

2.481,84

1.087
= 2,28 ~ 3 𝑏𝑢𝑎ℎ 

 

Kontrol Terhadap Beban Kombinasi Aksial Lentur 

Hasil perencanaan balok bambu harus dikontrol terhadap beban kombinasi yang terjadi yaitu 

berupa kombinasi beban lentur dan beban normal, baik berupa normal tarik atau normal tekan. 

Kontrol bambu terhadap beban kombinasi ditinjau pada tiga balok yang mengalami dominan tekan, 

dominan tekan, dan dominan lentur yang akan diuraikan sebagai berikut. 
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Kontrol bambu terhadap beban kombinasi aksial lentur dominan aksial tekan (elemen no.435 dan 

443). 

 
𝑀𝑢

𝑀𝑛
+  

𝑁𝑢

𝑃𝑐𝑛
 ≤ 1 

 
77,01

227,50
+ 

2612,09

7317,67
= 0,70 ≤ 1 

 

Kontrol bambu terhadap beban kombinasi aksial lentur dominan aksial tarik (elemen no.457, 437, 

445, dan 462). 

 
𝑀𝑢

𝑀𝑛
+  

𝑁𝑢

𝑃𝑡𝑛
 ≤ 1 

 
107,55

227,50
+  

3642,39

44447,25
= 0,56 ≤ 1 

 

Kontrol bambu terhadap beban kombinasi aksial lentur dominan lentur (elemen no.726, dan 730). 

 
𝑀𝑢

𝑀𝑛
+  

𝑁𝑢

𝑃𝑡𝑛
 ≤ 1 

 
148,46

227,50
+  

1071,75

44447,25
= 0,68 ≤ 1 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkanㅤ perhitunganㅤ danㅤ pembahasanㅤ strukturㅤ balokㅤ bambuㅤ padaㅤ bangunanㅤ bertingkatㅤ 

denganㅤ ukuranㅤ bentanganㅤ balokㅤ bambuㅤ 5ㅤ m,ㅤ denganㅤ asumsiㅤ bebanㅤ gunaㅤ bangunanㅤ 

menggunakanㅤ bebanㅤ lantaiㅤ danㅤ tanggaㅤ rumahㅤ tinggalㅤ sederhanaㅤ danㅤ gudang-gudangㅤ tidakㅤ 

pentingㅤ yangㅤ bukanㅤ untukㅤ toko,ㅤ pabrik,ㅤ atauㅤ bengkelㅤ (192ㅤ kg/m2). 

Hasil perhitungan analisa statika menggunakan Midas Gen 2019 diperoleh besar momen 

ultimate sebesar 148,46 kg.m, gaya normal tekan terbesar pada balok bambu sebesar 2612,09 kg, 

sedangkan gaya normal tekan pada diagonal support sebesar 3073,77 kg, gaya normal tarik 

terbesar sebesar 3642,39 kg, sedangkan gaya geser yang terjadi pada balok bambu sebesar 2481,64 

kg. 

 Hasil perhitungan perencanaan diperoleh hasil balok bambu dengan bentangan 5 meter 

diperlukan bambu yang digunakan untuk menahan lentur sebanyak 3 buah, bambu yang diperlukan 

sebagai diagonal support sebanyak 2 buah. Bambuㅤ yangㅤ digunakanㅤ ialahㅤ bambuㅤ denganㅤ diameterㅤ 

10ㅤ cmㅤ denganㅤ ketebalanㅤ dindingㅤ bambuㅤ 1ㅤ cm.ㅤ Jenisㅤ bambuㅤ yangㅤ dapatㅤ digunakanㅤ adalahㅤ 

bambuㅤ apus,ㅤ bambuㅤ galah,ㅤ atauㅤ bambuㅤ petung. 

 Perluㅤ kiranyaㅤ dilakukanㅤ penelitianㅤ danㅤ kajianㅤ analisisㅤ bambuㅤ sebagaiㅤ elemenㅤ strukturㅤ 

kolom,ㅤ sehinggaㅤ bangunanㅤ gedungㅤ bertingkatㅤ tersebutㅤ tidakㅤ hanyaㅤ elemenㅤ baloknyaㅤ sajaㅤ yangㅤ 

bisaㅤ menggunakanㅤ materialㅤ bambu,ㅤ akanㅤ tetapiㅤ elemenㅤ kolomㅤ dariㅤ bangunanㅤ gedungㅤ bertingkatㅤ 

tersebutㅤ jugaㅤ dapatㅤ menggunakanㅤ bambu.ㅤ Semakinㅤ banyaknyaㅤ materialㅤ bangunanㅤ gedungㅤ yangㅤ 

bisaㅤ digantikanㅤ denganㅤ bambuㅤ makaㅤ akanㅤ semakinㅤ memberikanㅤ nilaiㅤ tambahㅤ dariㅤ pohonㅤ bambuㅤ 

tersebut,ㅤ yangㅤ jugaㅤ akanㅤ berdampakㅤ padaㅤ peningkatanㅤ ekonomiㅤ masyarakat. Selain itu perlu 

dilakukan pengujian sifat mekanik bambu pada semua jenis bambu yang terdapat di kabupaten 

Tulungagung. Kemudian perlu juga dilakukan pengujian laboratorium tentang balok bambu 

sehingga dapat dilalukan perbandingan antara analisis dan hasil pengujian eksperimen. 
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